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ABSTRACT 
 
This research is to gain, collecting, and analyze data needed to design short movie animation in 3 
dimension technique about gods and goddesses myth in visually attractive so it could attract teenage 
audiencesto send the message. The research method is direct survey to the location, i.e. Pura Merthasari, 
Wihara Dharma Bhakti (Klenteng Petak Sembilan), National Museum, and library. Besides, it is 
supported by literature media like books, magazines, and journals and internet references related to 
topic. The expected result is to reissue the cultural richness of myth in Indonesia so that it could be 
disseminated in to the myth animation film of gods and goddesses. The overall conclusion in today’s era 
is that visual communication media like film and television show are attracted teenagers. Therefore, by 
using animation film media, teenagers will be interested and attracted in national’s gods and goddesses 
myth, because the local show is just like international show. 
 




Penelitian ini untuk memperoleh, mengumpulkan dan menganalisa data-data yang dibutuhkan 
untuk mewujudkan perancangan film animasi pendek dengan teknik 3 Dimensi yang bertemakan mitologi 
Dewa Dewi dengan visual menarik agar dapat menarik minat penonton khususnya remaja sehingga 
pesan moral dapat tersampaikan. Metode penelitian yang digunakan adalah dengan survei langsung ke 
lapangan, yaitu ke Pura Merthasari, Wihara Dharma Bhakti (Klenteng Petak Sembilan), Museum 
Nasional dan perpustakaan. Selain itu juga dengan media literatur seperti buku, majalah dan jurnal serta 
didukung dengan referensi dari media internet yang berhubungan dengan topik. Hasil yang ingin dicapai 
adalah dapat mengangkat kembali kekayaan budaya mitologi Indonesia dan agar pesan moral yang ingin 
disampaikan dalam film animasi mitos dewa dewi ini dapat tersalurkan dan dimengerti oleh penonton, 
khususnya remaja. Simpulannya pada masa sekarang ini, media komunikasi visual seperti film dan 
tayangan televisi sangat digemari remaja. Maka dengan menggunakan media film animasi, remaja akan 
lebih tertarik dan bisa menyukai mitologi dewa dewi Nusantara, karena tayangan lokal tidak kalah 
dengan tayangan luar. 
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